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Abstract 

Online mathematics learning is able to facilitate curriculum demands in the Covid-19 pandemic, but the 

impact on student motivation is always ignored. This study aims to examine the relationship between 

student self-determination in the teacher's perspective and teacher self-determination towards online 

learning, either partially or simultaneously. A descriptive-correlational survey design was used in this 

study, with five mathematics teachers in Junior High Schools in Bandung as subjects, which were taken 

by convenience sampling. Questionnaires and unstructured interviews were used in this study. The 

questionnaire used to collect self-determination data was adopted from The American Institutes for 

Research Self Determination Questionnaire, while the online learning quality questionnaire was adopted 

from Alarcón et al. (2020). The results showed that there was a positive relationship: between student 

self-determination in the teacher's perspective and teacher self-determination towards online learning 

either partially or simultaneously, between aspects of teacher capacity in self-determination on teacher's 

digital-pedagogical abilities and digital resources, between aspects of student capacity in the teacher's 

perspective on student empowerment and student digital competence, between student capacity and 

teacher capacity for the implementation of online learning. Furthermore, the perception of mathematics 

teachers towards online learning are key elements in the effectiveness of online mathematics learning. 

Keywords: Teacher Capacity, Digital-Pedagogical, Digital Competence 

Abstrak 

Pembelajaran matematika secara daring mampu memfasilitasi tuntutan kurikulum pada kondisi Pandemi 

Covid-19, namun dampaknya terhadap motivasi siswa selalu diabaikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan self-determination siswa dalam perspektif guru dan self-determination guru 

terhadap pembelajaran daring baik secara parsial maupun simultan. Desain survel deskriptif-

korelasional digunakan dalam penelitian ini, dengan subjek penelitian sebanyak lima guru matematika 

SMP Negeri di Kota Bandung yang diambil secara convenience-sampling. Instrumen nontes berbentuk 

angket tertutup dan wawancara tidak terstruktur. Angket digunakan untuk mengukur self-determination 

yang diadopsi dari The American Institutes for Research Self Determination Questionarre, sedangkan 

angket kualitas pembelajaran daring diadopsi dari Alarcón et al. (2020). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif: antara self-determination siswa dalam perspektif guru dan self-

determination guru terhadap pembelajaran daring baik secara parsial maupun simultan, antara aspek 

kapasitas guru  dalam self-determination terhadap kemampuan pedagogis-digital guru dan sumber daya 

digital, antara aspek kapasitas siswa dalam self-determination siswa dalam perspektif guru terhadap 

pemberdayaan siswa dan kompetensi digital siswa, antara kapasitas siswa dan kapasitas guru terhadap 

implementasi pembelajaran daring. Selain itu, persepsi guru matematika terhadap pembelajaran daring 

merupakan elemen kunci dalam efektivitas pembelajaran matematika secara daring.  

Kata Kunci: Kapasitas Guru, Pedagogis-Digital, Kompetensi Digital 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 sangat memengaruhi cara orang belajar dan bekerja, khususnya dalam 

dunia pendidikan menjadi sangat menantang karena penutupan sekolah yang menyebabkan 

guru dan siswa diharuskan belajar dari rumah. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia pada tanggal 24 Maret 2020 mengeluarkan surat edaran tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran coronavirus-disease (Covid-

19) dengan mengeluarkan kebijakan salah satunya tentang pembelajaran jarak jauh. Pendidikan 

Jarak Jauh (PJJ) atau pembelajaran daring dilakukan selama situasi darurat Pademi Covid-19 

yang memberikan dampak secara psikologis bagi guru dan siswa, serta kendala teoritis-

implementatis kepada guru bagaimana menciptakan proses pembelajaran yang ideal dengan 

segala kelebihan dan kekurangan pembelajaran matematika yang dilakukan secara daring. 

Pada awal pemberlakuan pembelajaran matematika secara daring memberikan culture-shock 

bagi para guru, karena sebagian besar guru terbiasa menyusun rencana pembelajaran serta 

aktivitas implementasi pembelajaran secara tatap muka (face-to-face). Pembelajaran dalam 

situasi pandemi Covid-19 tidak secara otomatis terjadinya adaptasi atau transisi dari 

pembelajaran face-to-face ke pembelajaran daring. Terdapat tantangan dan kesulitan yang 

dihadapi oleh guru ketika melaksanakan pembelajaran daring, diantaranya: pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dengan pemanfaatan teknologi-digital karena belajar dilakukan oleh 

siswa di rumah dengan memperhatikan tuntutan kurikulum (Rifa’ie, 2020), relasi didaktis 

antara teknologi-digital dengan materi pelajaran (Freiman et al., 2017). Relasi tersebut 

melibatkan keterhubungan antara komponen guru, siswa, teknologi-digital, dan materi 

pelajaran. Komponen materi pelajaran merupakan pengetahuan yang dipelajari secara bersama-

sama antara guru dan siswa, dengan guru merupakan fasilitator pembelajaran dan siswa 

berupaya semaksimal mungkin untuk mengkonsruksi pengetahuan matematika, serta teknologi-

digital sebagai alat bantu dalam pembelajaran. 

Aspek motivasi guru dan siswa sangat mempengaruhi dalam pembelajaran daring, karena 

motivasi diri akan menuntun guru dan siswa untuk bertindak. Dalam persfektif teori self-

determination bahwa seseorang akan termotivasi untuk tumbuh dan berubah berdasarkan tiga 

kebutuhan psikologis, yaitu: kebutuhan akan otonomi, misalnya merasa didukung dan diatur 

oleh diri sendiri; kebutuhan akan keterkaitan, misalnya merasa dicintai dan saling terkait 

dengan pribadi lain, dan kebutuhan akan kompetensi, misalnya merasa efektif dan mampu 

(Chiu, 2021). Kebutuhan akan kompetensi sangat berkaitan dengan kapasitas diri. Mengenali 

kapasitas diri akan membawa seseorang untuk lebih termotivasi untuk menggapai tujuan diri, 

dalam kontek penelitian ini kapasitas diri (guru dan siswa) akan memotivasi terhadap faktor-

faktor yang diperlukan dalam pembelajaran daring, misalnya: kemampuan pedagogis-digital 

guru dan penentuan sumber daya pembelajaran secara digital. Oleh karena itu, Self-

determination telah banyak diterapkan untuk memotivasi keterlibatan dan mengoptimalkan 

pembelajaran siswa yang difokuskan terhadap interaksi guru-siswa khususnya dukungan guru, 

karena guru berperan penting dalam mendukung kebutuhan belajar siswa di sekolah (Chiu, 

2021). 
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Self-determination merupakan alat yang tepat untuk menganalisis keberhasilan penentuan 

pendekatan pembelajaran matematika, karena mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran (Muir, 2021), 

ketika siswa merasa bahwa tugas sekolah memiliki tujuan dan menarik serta lingkungan kelas 

dan respon guru yang responsif akan menyebabkan siswa termotivasi secara mandiri untuk 

terlibat dalam belajar mandiri (León et al., 2014); dan, keyakinan motivasi guru memainkan 

dampak terhadap kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran yang efektif (Corkin et al., 

2018). Dengan demikian, meskipun pembelajaran matematika secara daring menawarkan 

kemudahan dalam memahami pengetahuan matematika yang baru, namun dampak terhadap 

motivasi siswa melalui pembelajaran daring terkadang diabaikan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji: a) hubungan self-determination siswa dalam perspektif guru 

(SDGs) dan self-determination guru (SDG) terhadap pembelajaran daring baik secara parsial 

maupun simultan, b) mengkaji hubungan antara aspek kapasitas guru  dalam self-determination 

terhadap kemampuan pedagogis-digital guru dan sumber daya digital dalam pembelajaran 

daring, c) mengkaji hubungan antara aspek kapasitas siswa dalam self-determination siswa 

dalam perspektif guru terhadap pemberdayaan siswa dan kompetensi digital siswa dalam 

pembelajaran daring, d) mengkaji hubungan kapasitas siswa dan kapasitas guru dalam self-

determination terhadap implementasi pembelajaran daring, dan e) mengkaji persepsi guru 

matematika terhadap pembelajaran daring. 

METODE 

Desain survei deskriptif-korelasional digunakan dalam penelitian ini, dengan subjek penelitian 

adalah lima guru matematika SMP Negeri di Kota Bandung yang diambil secara convenience-

sampling. Instrumen nontes berbentuk angket tertutup dan wawancara tidak terstruktur. Angket 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang self-determination dan kualitas pembelajaran 

daring. Angket Self-determination dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: self-

determination guru (disingkat, SDG) terdiri dari 24 pernyataan yang memuat aspek kapasitas 

guru (KG) dan peluang guru (PG); dan, self-determination siswa dari persfektif guru (disingkat, 

SDGs) terdiri dari 30 pernyataan yang memuat aspek kapasitas siswa (KS) dan peluang siswa 

(PS). Angket SDG dan  SDGs berbentuk skala likert dengan lima derajat frekuensi. Instrumen 

SDG dan SDGs diadopsi dari The American Institutes for Research Self Determination 

Questionarre (online, tersedia di  https://www.ou.edu/education/centers-and-

partnerships/zarrow/self-determination-assessment-tools/air-self-determination-assessment). 

Sedangkan, angket persepsi guru dalam pembelajaran daring diadopsi dari dari Alarcón et al. 

(2020), yang terdiri dari aspek: kompetensi profesionalisme digital guru (KPDG), sumber daya 

digital (SDg), implementasi pembelajaran (IP), pemberdayaan siswa (PSi), dan memfasilitasi 

kompetensi digital siswa (KDS). Kemudian, wawancara tidak terstruktur digunakan untuk 

mengetahui persepsi dan keyakinan guru dalam pembelajaran daring serta kesulitannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil deskriptif self-determination siswa dalam perspektif guru (SDGs) dan self-determination 

guru (SDG) dan persepsi guru dalam pembelajaran daring (PD) disajikan pada Tabel 1.  

 

 

https://www.ou.edu/education/centers-and-partnerships/zarrow/self-determination-assessment-tools/air-self-determination-assessment
https://www.ou.edu/education/centers-and-partnerships/zarrow/self-determination-assessment-tools/air-self-determination-assessment
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Tabel 1. Hasil Deskriptif self-determination siswa dari persfektif guru (SDGs), self-

determination guru (SDG), dan pembelajaran Daring (PD) 

Data Aspek 
Data Statistik 

Mean SD Skew. Kurto. 

SDGs 

KS 4,19 0,56 -0,19 -0,91 

PS 4,49 0,42 -0,33 -1,22 

Total  4,34 0,46 -0,11 -1,11 

SDG 

KG 4,39 0,49 -0,68 -0,17 

PG 4,17 0,41 0,68 0,536 

Total 4,53 0,30 0,10 -0,01 

PD 

KPDG 4,39 0,42 0,30 -1,39 

SDg 4,41 0,44 0,27 -1,52 

IP 4,38 0,44 0,37 -1,84 

Psi 4,38 0,46 0,44 -1,79 

KDS 4,40 0,46 0,36 -1,86 

Total  4,38 0,42 0,26 -1,79 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa guru matematika sangat yakin terhadap penentuan diri 

sendiri siswa (SDGs) dalam pembelajaran matematika secara daring, baik pada aspek kapasitas 

siswa (KS) dan peluang siswa (PS). Hal tersebut telihat dari nilai rerata KS dan PS yang 

mendekati skor maksimal (sebesar 5,00). Selanjutnya, penentuan diri guru (self-determintation 

guru atau SDG) pada aspek kapasitas guru (KG) dan peluang guru (PG) menunjukkan bahwa 

guru sangat yakin terhadap penentuan dirinya dalam pembelajaran matematika secara daring. 

Hal tersebut telihat dari nilai rerata KS dan PS yang mendekati skor maksimal (sebesar 5,00). 

Kemudian, untuk menjawab pertanyaan penelitian apakah terhadap hubungan antara SDGs dan 

SDG terhadap pembelajaran daring baik secara parsial maupun secara simultan, dilakukan uji 

korelasi dengan hasil pengujian disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Korelasi antara SDGs dan SDG  dengan PD 

  PD 

SDGs 
Korelasi 0,593* 

Sig. 0,000 

SDG 
Korelasi 0,690* 

Sig. 0,003 

SDGs*SDG 
Korelasi 0,618* 

Sig. 0,001 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa terdapat hubungan yang positif tinggi antara perspektif guru 

(SDGs) dan self-determination guru (SDG) dan persepsi guru dalam pembelajaran daring (PD) 

baik secara parsial maupun secara simultan. Hal ini diperkuat dari hasil penelitian Ryan & Deci 

(2020) dan Chiu (2021) yang menyimpulkan bahwa SDT yang mendukung kebutuhan 

psikologis dasar memfasilitasi motivasi intrinsik dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, hasil 

analisis data hubungan antara kapasitas guru (KG) terhadap kemampuan pedagogis-digital guru 

(KPDG) dan sumber daya digital (SDg) dalam pembelajaran daring disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Korelasi antara KG dengan KPDG dan SDG 

  KPDG SDg 

KG 
Korelasi 0,321* 0,322* 

Sig. 0,049 0,049 
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Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa self-determination guru (SDG), khususnya aspek kapasitas 

guru berkorelasi positif dengan kompetensi pedagogis-digital guru (KPDG) dan sumber daya 

digital (SDg). Aspek kapasitas guru dalam self-determination, misalnya: guru mengetahui apa 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran daring, guru menetapkan tujuan untuk mendapatkan yang 

diinginkan, dan percaya diri untuk berhasil dalam pembelajaran daring akan memotivasi diri 

untuk memberikan pelayanan dan pengajaran yang lebih baik kepada siswa dalam 

pembelajaran.  

Hasil analisis data hubungan antara kapasitas siswa (KS) terhadap pemberdayaan siswa (Psi) 

dan kompetensi digital siswa (KDS) disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Korelasi antara KS dengan PSi dan KDS 

  Psi KDS 

KS 
Korelasi 0,454* 0,499* 

Sig. 0,004 0,005 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa kapasitas siswa self-determination siswa dalam perspektif 

guru (SDGs) berkorelasi positif dengan pemberdayaan siswa (Psi) dan kompetensi digital siswa 

(KD). Pembelajaran yang efektif sangat dipengaruhi oleh pemberdayaan siswa sebagai subjek 

dan objek belajar. Pemberdayaan siswa sangat ditentukan oleh dukungan guru selama 

pembelajaran berlangsung.  

Hasil analisis hubungan antara kapasitas siswa (KS) dan kapasitas guru (KG) terhadap 

implementasi pembelajaran daring (IP) disajikan pada Tabel 5 

Tabel 5 Korelasi antara KS dan KG dengan IPD 

  IPD 

KS 
Korelasi 0,430* 

Sig. 0,007 

KG) 
Korelasi 0,780* 

Sig. 0,007 

KG*KS 
Korelasi 0,446* 

Sig. 0,021 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa terdapat hubungan antara kapasitas guru dan kapasitas 

siswa terhadap implementasi pembelajaran daring. Dalam pembelajaran daring, kapasitas guru 

akan menuntunnya dalam merancang forum diskusi yang terstruktur dengan baik, menyediakan 

layanan bantuan kepada siswa secara kebih fleksibel melalui sosial media atau fitur ‘pesan’ 

dalam Zoom dan G-meet (pembelajaran daring), mengatur keterlibatan siswa dengan teman 

sebaya yang menungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi, memberikan bimbingan yang 

kuat selama pelajaran online, memberikan umpan balik yang relevan dengan kompetensi dasar, 

mengekspresikan kepercayaan terhadap kemampuan siswa dan mendistribusikan materi 

pembelajaran yang efektif untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.  

Pembahasan 

Pada Pembelajaran daring kapasitas guru akan memberikan siswa dengan dukungan emosional 

dan motivasi seperti kepedulian pedagogis, hubungan interpersonal siswa dengan guru 

(Vonderwell et al., 2007), dan mendorong kepercayaan diri siswa dalam lingkungan belajar 

kolaboratif (Xie & Ke, 2011) dan dalam kelompok diskusi kecil (Alamri et al., 2020. 

Kepedulian pedagogis, hubungan interpersonal, dan mendorong kepercayaan diri siswa 
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merupakan bagian dari komponen pedagogis guru. Selain itu, kapasitas guru akan memotivasi 

diri dalam penggunaan sumber daya digital, misalnya: mengidentifikasi, mengevaluasi dan 

memilih bahan ajar, serta menggunakan aplikasi perangkat lunak atau perangkat teknologi 

informasi dan komunikasi untuk membuat materi pembelajaran yang memenuhi kebutuhan 

siswa.  

Melalui dukungan guru, siswa lebih fokus dalam belajar dan menunjukkan manajemen waktu 

yang lebih baik dalam belajar (Vansteenkiste et al., 2005), dan siswa lebih menikmati 

pembelajaran (Skinner et al., 2008). Manajemen waktu dalam belajar serta menikmati 

pembelajaran merupakan salah satu faktor keberhasilan belajar siswa. siswa yang mampu 

melakukan manajemen waktu yang baik memberikan dampak terhadap keberhasilan 

pembelajaran daring, karena siswa tahu kapan waktunya untuk belajar secara mandiri sebelum 

diberikan penjelasan oleh guru serta mampu mengalolasikan waktu untuk belajar terhadap 

ketidakpahamanya selama pembelajaran daring melalui sumber-sumber yang relevan dan 

meminta bantuan kepada guru atau siswa lainnya. Siswa yang menikmati pembelajaran akan 

menurunkan level kecemasan belajarnya (learning anxiety) dan meningkatkan rasa percaya diri 

selama belajar. Pemberdayaan siswa memungkinkan memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk memilih tujuan pembelajaran yang akan menghasilkan lebih banyak keterlibatan kognitif 

dalam pembelajaran daring. Dengan demikian, pembelajaran daring yang melibatkan 

pemberdayaan siswa akan menyebabkan siswa yang memiliki hubungan baik dengan guru dan 

merasa terhubung dengan partisipasi kegiatan pembelajaran, menemukan kegiatan 

pembelajaran yang lebih positif, percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

menantang, dan merasa nyaman berbicara tentang kebutuhan belajar mereka (Ruzek et al., 

2016).  

Kompetensi digital terkait dengan pengetahuan, kapasitas, dan sikap menggunakan teknologi 

digital untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dengan orang lain untuk tujuan pembelajaran 

(Janssen et al., 2013). Kompetensi digital siswa dalam kontek penelitian ini adalah kemampuan 

siswa untuk belajar menggunakan perangkat teknologi dan informasi, misalnya: mencari 

sumber-sumber yang relevan di dunia maya, menggunakan fasilitas ‘pesan’ yang tersedia pada 

Zoom atau Google-meet. Guru yang mendukung kompetensi digital siswa akan 

mengomunikasikan harapan yang jelas kepada siswa dalam pembelajaran (Lietaert et al., 2015), 

misalnya, memberikan informasi yang mendukung dan harapan tugas yang jelas, umpan balik 

yang positif dan konstruktif, dan memberikan penghargaan. Siswa yang memiliki kompetensi 

digital yang tinggi dapat dengan mudah menafsirkan dan memahami materi selama 

pembelajaran daring (López-Meneses et al., 2020), sedangkan siswa yang memiliki kompetensi 

digital yang rendah akan mengalami kesulitan belajar, beban kognitif dan kelelahan akademik, 

yang pada akhirnya dapat menyebabkan menurunkan motivasi dalam pembelajaran daring 

(Bergdahl et al., 2020). 

Kapasitas guru dalam merancang implementasi pembelajaran daring sangat memperhatikan 

kapasitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Pengetahuan guru tentang perilaku 

penentuan diri sendiri siswa, persepsi guru tentang kemampuan siswa dalam melakukan 

perilaku penentuan nasib diri sendiri siswa, dan persepsi guru tentang aspek pengetahuan dan 

kemampuan siswa merupakan komponen kapasitas siswa dalam self-determination dalam 

perspektif guru. Pengetahuan guru tentang kapasitas siswa menuntun guru untuk memberikan 

tugas yang sesuai dengan lintasan belajar siswa. Selain itu, guru memeriksa apakah siswa 

menyelesaikan pekerjaan rumah mereka dan mengingatkan siswa apabila belum 

menyelesaikannya. Oleh karena itu, hubungan guru-siswa (keterlibatan dan keterkaitan) 

memainkan peran yang sangat penting dalam pembelajaran (Ryan & Deci, 2020). 
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Untuk mengetahui persepsi dan keyakinan guru dalam pembelajaran daring dilakukan 

wawancara terbatas dengan subjek penelitian (SP-1, SP-2, dan SP-3). Diskusi tidak formal 

dilakukan oleh peneliti kepada SP untuk menemukan permasalahan umum ketika pembelajaran 

matematika dilakukan secara daring. Hasil wawancara terbatas dengan subjek penelitian 

diperoleh kendala yang dialami selama pembelajaran daring, diantaranya: memilih tugas yang 

sesuai untuk siswa dan memprediksi kesulitan atau ketidakpahaman siswa ketika pembelajaran 

daring berlangsung; pada kendala teoritis-praktis, guru kesulitan untuk mengintegrasikan teori-

teori belajar dalam pembelajaran matematika secara daring.  

Salah satu aktivitas teori dalam pembelajaran matematika yaitu proses pembelajaran 

matematika harus memuat aktivitas matematis. Aktivitas matematis merupakan aktivitas siswa 

dalam belajar matematika mirip dengan aktivitas yang dilakukan matematikawan, termasuk 

mencari pola, investigasi, berkomunikasi, mengeksplorasi ide, menemukan notasi, 

memvisualisasikan hubungan, dan membuat dugaan (Cuoco et al., 1996). Temuan pada SP-1 

sejalan dengan beberapa penelitian menunjukkan permasalahan yang dialami guru ketika 

pembelajaran dilakukan secara daring, diantaranya: guru menghadapi tantangan dalam 

mengevaluasi pembelajaran dan melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran di kelas 

(Joubert, 2013), kesulitan dalam meningkatkan partisipasi siswa dan memantau pembelajaran 

siswa, karena interaksi yang terjadi di kelas face-to-face seperti komunikasi pribadi dan diskusi 

seluruh kelas tidak semudah diimplementasikan dalam lingkungan pembelajaran daring (Chieu 

& Herbst, 2016). Dengan demikian, secara umum terhadap hasil wawancara terhadap 

permasalahan pembelajaran daring mengerucut kepada tiga kategori utama, yaitu: interaksi 

guru dengan teknologi, interaksi guru dengan materi, dan interaksi guru dengan siswa.  

Faktor yang sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran daring yaitu persepsi dan keyakinan 

guru dalam pembelajaran daring. Hal ini diperkuat oleh pendapat Joubert (2013) yang 

menemukan bahwa sikap dan keyakinan guru secara signifikan mempengaruhi keberhasilan 

adopsi teknologi dalam pembelajaran ketika menghadapi kesulitan praktis dalam mengajar 

seperti penggunaan teknologi atau sumber daya pengajaran teknologi seperti video. 

Berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan perwakilan subjek penelitian, diperoleh simpulan 

bahwa tidak ada perbedaan antara pembelajaran daring dengan pembelajaran tatap muka. Hal 

tersebut didasarkan kepada dalam pembelajaran tatap muka, semua materi diberikan dengan 

memperhatikan peran guru dan siswa; Guru tidak hanya menyampaikan materi tanpa 

mengesampingkan aktivitas siswa melalui diskusi dan penyelesaian soal, sehingga aktivitas 

pembelajaran tatap muka beralih ke pembelajaran daring hanyalah perubahan ruang dan waktu 

saja. Namun demikian, pembelajaran daring menyita waktu yang lebih banyak kepada guru 

dalam membuat video pembelajaran untuk diberikan kepada siswa, menyusun materi dan tugas 

kemudian yang akan diunggah ke dalam Google-classroom, membuat presensi setiap 

pertemuan melalui Google-form, guru kesulitan mengamati siswa apakah siswa memperhatikan 

penjelasan guru atau tidak. 

Kualitas pembelajaran daring tidak hanya ditentukan oleh kemampuan pedagogis-digital guru, 

tetapi juga ditentukan juga faktor siswa. Dalam konteks tersebut, kualitas pembelajaran secara 

daring sangat dipengaruhi kemampuan belajar mandiri siswa. Kemandirian belajar bukanlah 

dimaknai siswa belajar secara mandiri tanpa bantuan yang berikan oleh guru, melainkan 

kemampuan siswa dalam memantau perilaku diri sendiri dalam belajar. Salah satu yang 

memberikan stimulus terhadap kemandirian belajar siswa yaitu self-determination. Ketika 

siswa dibiarkan belajar sendiri, mereka selalu mengalami kesulitan dalam mengatur 

pembelajarannya secara memadai. Dengan demikian, taktik dan strategi pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa adalah elemen kunci dari pembelajaran mandiri, karena pola aktivitas 
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taktik dan strategi menunjukkan bagaimana siswa belajar secara mandiri dengan memantau 

proses pembelajaran (Winne et al., 2002). Strategi pembelajaran adalah teknik yang digunakan 

oleh siswa untuk mendukung keberhasilan belajarnya (Dunlosky, 2013), sedangkan taktik 

belajar adalah konsep tingkat mikro yang dapat dipahami sebagai urutan atau pola tindakan 

yang dilakukan siswa dalam tugas yang diberikan dalam pertemuan pembelajaran (Jovanović 

et al., 2008). Ada banyak faktor yang mempengaruhi pilihan taktik belajar yang dilakukan oleh 

siswa, diantaranya: pengetahuan awal siswa (Winne & Hadwin, 1998) atau pengalaman tentang 

tugas (Romero et al., 2007), orientasi tujuan atas tugas yang diberikan (Howell & Watson, 

2007) dan motivasi siswa (Du Boulay & Luckin, 2016). Namun, ada juga faktor yang sangat 

penting yang tidak boleh diabaikan yaitu desain pembelajaran yang dipilih guru (Fan et al., 

2021). Desain pembelajaran yang dipilih oleh guru sangat dipengaruhi oleh persepsi guru 

terhadap aspek kapasitas siswa dan peluang siswa dalam self-determination siswa dalam 

perspektif guru (SDGs). 

KESIMPULAN 

Pembelajaran matematika secara daring yang efektif melibatkan tiga interaksi utama yang 

saling terkait, diantaranya: interaksi guru dengan teknologi, interaksi guru dengan materi, dan 

interaksi guru dengan siswa. Mendesain pembelajaran daring yang efektif harus memperhatikan 

kesulitan dan proses belajar yang akan dialami oleh siswa, dan aktivitas siswa yang memberikan 

stimulus terhadap kemandirian belajar siswa. Peran guru sebagai kunci utama dalam 

keberhasilan pembelajaran daring harus mampu mengintegrasikan pedagogis-teknologi yang 

mampu menumbuhkan kemandirian belajar siswa secara mandiri, sehingga siswa mampu 

memantau proses perkembangan belajar demi keberhasilannya. Selain itu, persepsi guru dalam 

pembelajaran daring memberikan dampak terhadap efektivitas pembelajaran daring.  

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bagian sebelumnya, disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif: antara self-determination 

siswa dalam perspektif guru (SDGs) dan self-determination guru (SDG) terhadap pembelajaran 

daring baik secara parsial maupun simultan, antara aspek kapasitas guru  dalam self-

determination terhadap kemampuan pedagogis-digital guru dan sumber daya digital dalam 

pembelajaran daring, antara aspek kapasitas siswa dalam self-determination siswa dalam 

perspektif guru terhadap pemberdayaan siswa dan kompetensi digital siswa dalam 

pembelajaran daring, antara kapasitas siswa dan kapasitas guru dalam self-determination 

terhadap implementasi pembelajaran daring. Selain itu, persepsi guru matematika terhadap 

pembelajaran daring, bahwa interaksi guru dengan teknologi, interaksi guru dengan materi, dan 

interaksi guru dengan siswa merupakan elemen kunci dalam efektivitas pembelajaran 

matematika secara daring. 
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